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ABSTRAK 

Gabah merupakan jenis tanaman semusim kelompok tanaman pangan 

yang terpenting di Indonesia, Pemanfaatan gabah scbagai bahan pangan dan 

industri memerlukan penanganan pasce panen yang baik schin3gga selain 

menghasilkan mutu yang baik juga meningkatkan nilai jual. Dalam penangan 

pasca panen ini dirasakan masih banyak yang perlu dibenahi. Untuk itu penulis 

melakukan pengembangan dan pengujian alat pengering tenaga surya efk rumah 

kaca (ERK) model sirkulasi untuk gabah. Pendesainan ini bertujuan 

mengembangkan alat pengering gabah bertenaga surya memanfaatkan efek rumah 

kaca model sirkulasi yang taurah, handal, mudah pengoperasian dan 

perawatannya dengan menganalisa kemampuan perpindahan panasnya (heat 

transfer) alat pengering tersebut, dan kemampuan kapasitas pengeringannya serta 

nilai ekonominya untu petani. Pengembangan yang dilakukan me l ipi  konsep, 

komputasi mekanik dan pembuatan prototipe sampai pada pengujiannya. Dari 

hasil perbandingan antara hasil pengujian dan simulasi bahwa dari hasil simulasi 

pengeringan kadar air gabah 0,27 (%db) dapat dikeringakan sampai kadar air 

0,23 (%db) selama empat jam dan hasil pengujian pengeringan kadar air gabah 

0,29 (%db) dapat dikeringkan sampai kadar air 0,24 (%db) selama empat jam. 

Dengan hasil analisa simulasi dan hasil pengujian berarti kinerja alat tersebut 

sesuai dengan yang diharapkan, kinerja yang demikian diduKung oleh kondisi 

penyinaran matahari, kelembaban udara lokasi dan tekanan udara lokasi 

pengukuran. Simulasi yang didapat dari pemodelan matematis dapat untuk 

dilanjutnya digunakan untuk memprediksi unjuk kerja alat jika digunakan pada 

konqis penyinaran, tekanan udara pada lokasi dimana alat digunakan. 

xi 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1 .  Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yaag sangat cocok untuk 

pertanian. Salah satu hasil pertanian yang terpenting adalah gabah yang hasil 

pertaniannya saat ini mengalami penurunan. Hal ini munkin dikarenakan kendala 

kendala yang dihadapi oleh para petani dalam menanam gabah. Dan tidak itu juga 

dalam hal pertumbuhan gabah itu sendiri, di pos-pos gabah rengalami kesulitan 

dalam pengeringan gabah tersebut sebab cuaca saat ini kurang stabil, kadang kala 

hujan dan terkadang panas. 

Para petani gabah pada umumnya masih mengeringkan gabah dengan 

metode penjemuran, yaitu suatu usaha pembuangan atau penurunan kadar air 

' suatu bahan untuk memperoleh tingkar kadar air yang seimbang dengan 

kelembaban nisbi udara atmosfir. 

Adapun cara pengeringan gabah yang dikenal selama ini adalah dengan dua 

cara yaitu pengeringan alami dengan penjemuran, dan pengeringan buatan dengan 

menggunakan teknik pengering menggunakan mesin pengering (grain dryer) 

Dengan berbagai kendala yang dihadapi dalam hal penjemuran, seperti 

harus menggunakan lahan yang luas, lantai jemur harus diplester dan memerlukan 

terik matahari yang cukup tinggi, membuat penulis tertarik dalam 

mengembangkan dan pengujian rancangan suatu alat baru, Alat ini adalah 



permintaan dari Departemen Pertanian yang konsepnya berasal dari Prof. Dr. Ir. 

Kamaruddin Abdullah, IPU. yang mampu mengeringkan gabah sampai pada tahap 

memiliki kandungan air yang ideal. 

Alat ini menggunakan tenaga terbarukan berupa panas matahari sebagai 

sumber panas utama yang dioptimalkan dengan menggunakan efek rumah kac 

(ERK sebagai metode akumulator panas, selain didesain pula sistemn pemanas 

cadangan, jika kondisi cuaea tidak aemungkinkan. 

Pengering surya tipe resitulasi merupakan tipe mesin penpering yang 

memanfaatkan tenaga surya scbagai panasnya. Pada kondisi cuaca yang kurang 

mendukurg atau pada saat malam hari, proses pengeringan dapat terus 

berlangsung dengan mengoperasikan tungku biomassa sebagai pemanas 

tambahan. Pemanfatan energi alternatif, pada saat krisis energi seperti yang 

dihadapi masyarakat kita saat ini terutama bagi prodasen yang berada jauh 

terpencil dari jangkauan jaringan transportasi.', merupakan salah satu alternatif 

pemecahan masalah kelangkaan bahan bakar minyak. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang atau uraian tersebut di atas maka perumusan 

masalahnya adalah bagaimana mengembangkan dan menguji alat pengering gabah 

bertenaga surya yang memanfaatkan efek rumah kaca sehingga depat bekerja 

dengan baik dan optimal sesuai dengan yang diperhitungkan.. 

'Kamaruddin Abdullah, Pengering Surya ERIK tipe Resirklasi, Jakarta : Universitas 
Darma Persada, 2006, hal. I 
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1.3. Tujuan dan manfaat Penelitian 

1 .3 . 1 .  Tujuan Penelitian 

Agar alat pengering gabah efek rumah kaca model sirkulasi dapat bekerja 

dengan baik sesuai dengan yang diperhitungkan dalam tahapan desain. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

I .  Pengeringan dengan menggunakan alat pengering tersebut dapat dilakukan 

setiap saat secara kontinyu tanpa terpengaruh terhadap berbagai kondisi cuaca 

dengan memanfaatkan pemanas tambahan saat cuaca tidak mendukung. 

2. Penanganan pengolahan gabah sebagai bahan pangan dan industri akan lebih 

baik sehingga selain menghasilkan mutu yang baik juga meningkatkan nilai 

jual, yang pada akhirnya dapat meningkatkan ketahanan pangan dan 

kesejahteraan petani. 

1.4. Pembatasan Masalah 

Karena luasnya cakupan permasalahan diatas maka penulis membatasi 

bahasan permasalahan yaitu:  

I .  Bagaimana kemampuan perpindahan panas (heat transfer), alt pengering 

tersebut. 

2. Tidak termasuk pemanas tambahan yang akan digunakan dalam kondisi yang 

tidak mendukung. 

3 
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1.5. Metodologi Penelitian 

Penulisan skripsi dilakukan berdasarkan fakta-fakta yang objektif agar 

kebenarannya dapat di pertanggung jawabkan baik sccara toritis maupun 

pengupannya. 

1.5.1 Jenis Penelitian 

Dalam penelitian yang mencakup masalah alat pengering padi dilihat dari 

perhitungan, dan efisiensi dan efektifitas kerjanya berdasarkan data yang 

' kongkrit dengan cara: 

a) Penelitian Kepustakaan (Library Research) yaitu dengan cara 

menghimpun bahan-bahan pengetahuan ilmiah yang bersumber dari 

buku-buku, dan tulisan-tulisan ilmiah yang erat kaitannya dengan materi 

penulisan ini. 

b) Penelitian lapangan (Fleld Reseach) yaitu dengan cara mengadakan 

pengujian dan pengetesan melalui praktek. 

1.5.2. Sifat Penelitian. 

Dalam penelitain permasalahan ini penulis menggunakan deskriptif yaitu 

suatu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau gejala 

dan objek yang diteliti dengan mengambil suatu kesimpulan yang bersifat 

umum. 

1.5.3. Pengumpulan Data. 

a) Data Primer 

Diperoleh melalui pengujian alat pengering padi dalam kegiatan 

operasionalnya dan juga melakukan pengamatan atas hasil penelitian 
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BABIV PEMBUATAN PROTOTIPE DAN PENGUJIAN 

Bab ini menerangkan konstruksi dan spesifikasi alat, perubahan-perubahan desain, 

proses manufaktur, dan pengujian alat pengering tersebut. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan kesimpulan dari apa yang telah dikemukakan dalam bab-bab 

sebelumnya, serta saran dari penulis terhadap alat pengering biji jagung bertenaga 

surya model resirkulasi yang memanfaatkan efek rumah kaca. 
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untuk dapat diambil langka apa yang harus dilakukan dalam penelitian 

tersebut. 

b) Data Sek:under 

Dengan mempelajari teori-teori yang didapat, literatur, dokumen dan 

bahan pustaka lainnya yang berhubungan dengan objek penelitian. 

1.5.4. Metode Analisa Data. 

Data yang diperoleh dari penciitan yng dilakuan baik secara tori maupun 

melalui perhitungan. 

1.6. Sistematika Penuiisan 

Untuk memudahkan penyusunan skripsi, maka dalam hal ini penyusun 

membagi dalam beberapa bah. serta memberikan gambaran sccara garis besar isi 

dari tiap tiap bab. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menerangkan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

masalah, pembatasan masalah, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menerangkan teori-teori tentang air bahan, proses pengeringan dan efek 

rumah kaca, yang mendukung dan berkaitan erat dengan pengolahan dan analisa 

data permasalahan yang dikemukakan. 

BAB IHI  PROSES PERANCANGAN 

Bab ini menerangkan filosofi desain, desain alat pengering dan parameternya serta 

karakteristik bahan yang akan dikeringkan 
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